BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” yang diproduksi oleh
komika Bintang Emon sarat akan Kritik sosial. Dalam konten tersebut ia
mewakili masyarakat luas menyampaikan kritik atas kinerja anggota de-
wan beserta praktik kebebasan berpendapat di Indonesia. Jika dilihat
secara garis besar, konten komedi ini menyindir kinerja anggota dewan
baik sebagai pejabat publik yang “mewakili” rakyat, maupun hasil ker-
janya berupa undang-undang.

2. Dalam konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik”, tanda dan lam-
bang dimaknai dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes
yang terdiri dari denotasi, konotasi, dan mitos. Dengan menggunakan
teknik analisis ini, konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik”
memuat kritik sosial dengan menghadirkan realita seperti upaya represif
yang diberikan kepada orang-orang yang vokal mengkritik pemerintah,
kinerja anggota dewan dilihat dari proses perancangan dan pengesahan
undang-undang, bagaimana rupa demokrasi di Indonesia melalui UU
ITE yang semakin mempersempit kebebasan menyampaikan pendapat
di media sosial, hingga aksi demo yang berujung penangkapan demon-
stran dan sikap pejabat publik yang cenderung abai dan menghindar.

3. Realita yang berusaha ditampilkan melalui monolog dalam konten

komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” banyak menggunakan majas sin-



diran seperti majas ironi dan majas satire. Penggunaan majas dalam ba-
hasa tutur bertujuan untuk membungkus berbagai realita yang tidak me-
nyenangkan seperti yang telah disebutkan sebelumnya, sehingga realita
tersebut dapat mengundang rasa tawa dan geli bagi siapapun yang
menonton konten tersebut. Ekspresi dalam konten komedi “Ingin Jadi
Rakyat yang Baik” bersifat bias. Meskipun bergenre komedi, ekspresi-
ekspresi yang ditampilkan dalam konten ini tidak serta merta menyirat-
kan emosi bahagia, namun emosi yang sebaliknya, seperti kesedihan,
kemarahan, rasa gusar, geram, heran, kebencian, keraguan, kek-
hawatiran dan sejenisnya. Cara berpakaian dan atribut yang digunakan
Bintang Emon dalam konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik”
juga turut menggambarkan emosi negatif seperti rasa sedih dan
sengsara.

. Konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” yang diunggah di media
sosial merupakan bentuk pengawasan masyarakat dalam penyeleng-
garaan pemerintahan. Hal ini dikarenakan konten tersebut mengandung
pesan yang secara tersurat ditujukan kepada para pemangku wewenang
dan pejabat publik yang mendapat amanah sebagai perwakilan rakyat
agar menjalankan tugas dengan lebih baik melalui kebijakan-kebijakan
yang disahkan dengan mengedepankan hajat hidup orang banyak.
Penelitian ini memperkuat hasil penelitian-penelitian sebelumnya
terkait kritik sosial di media sosial. Pada penelitian sebelumnya tentang

kritik sosial di media sosial, kritik sosial teridentifikasi pada tahapan



konotatif, yaitu pemaknaan tanda yang melibatkan latar belakang pen-
galaman individu, baik pengalaman pribadi maupun pengalaman bu-
daya, kemudian dilanjutkan pada pemaknaan tingkat kedua yaitu taha-
pan mitos. Pada penelitian ini, kritik sosial di media sosial dapat diiden-
tifikasi sejak tahapan pemaknaan tanda secara denotatif, yaitu ketika
kritik sosial disampaikan dengan alat bantu berupa majas sindirian, sep-
erti majas satir dan majas ironi, kemudian diartikan secara harfiah.
Kemudian kritik sosial berlanjut teridentifikasi pada tahapan konotatif
hingga mitos, sehingga memperkuat mitos-mitos yang selama ini di-
yakini yaitu terkait kinerja anggota dewan dalam memperjuangkan hak

masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik”

beserta kesimpulannya, maka peneliti menyarankan:

1. kepada peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang kritik
sosial dalam konten komedi di media sosial agar melakukan analisis lebih
mendalam dan lebih rinci pada aspek ekspresi. Dikarenakan seringkali ek-
spresi bersifat bias, sehingga ekspresi harus diteliti lebih dalam agar dapat
menguak detail pesan dan emosi seperti apa yang benar-benar terkandung

di dalamnya.



2. kepada masyarakat, khususnya pembaca dari penelitian ini, untuk lebih jeli
dalam memaknai sebuah konten komedi dengan melihatnya dari sudut pan-
dang yang lain. Meskipun bergenre komedi, konten komedi yang dapat
dengan mudah kita temui di media sosial tidak melulu menyuguhkan lelu-
con yang mampu mengundang tawa dan rasa geli. Lebih dari itu, konten
komedi melalui realita yang dibingkai dengan monolog dan tampilan visual
yang sederhana juga sebagai media kritik sosial yang mampu menghimpun
dan mewakili keresahan banyak orang. Berikutnya, melalui konten komedi
yang berisi kritik sosial, khususnya yang ditujukan sebagai koreksi kepada
para pemangku wewenang, peneliti menyarankan untuk menanggapi hal
tersebut sebagai pengingat bahwa anggota dewan bertugas untuk memper-
juangkan hak-hak rakyat. Maka dari itu sudah sepatutnya kebijakan-ke-
bijakan yang dibuat juga untuk memenuhi kepentingan hajat hidup orang

banyak.
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LAMPIRAN

Gambar 1. llustrasi Model Semiotika Roland Barthes
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Gambar 3. Konten Komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik”
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Monolog Bintang Emon Dalam Konten Komedi “Ingin Jadi Rakyat Yang

Baik” Durasi:2 menit 6 detik
No Menit ke Monolog

1 00:00-00:09 “Gua kemarin memilih tidak berbicara soal omnibus law karena gua
sadar, gua belum segitu pahamnya soal omnibus.. jadi daripada gua
bikin salah persepsi, mending gua diem, anteng”

2 00:10-00:22 “nah udah diem, udah anteng, masih dituduh provokator, Allahu Ak-
bar.. Biasa dituduh impostor, tiba-tiba dibilang provokator kan kaget
hamba, Yaa Allah”

3 00:23-00:30 “tapi walaupun begitu temen-temen jangan takut untuk bersuara di
sosial media, karena menurut gua sosial media merupakan wadah
perjuangan yang baru untuk kita”

4 00:31-00:34 “jangan takut, tapi tetep harus hati-hati, karena di situ

ada UUITE”

5 00:35-00:44 “nah kalo mau aman dari UU ITE, jangan sebut nama, jangan sebut
instansi, jangan tampilin visual, jangan bersuara.. yahh.. emang itu
sih yang paling bener,”

6 00:46-01:02 “becanda..eee.. Indonesia kan negaranya demokrasi banget..
kebebasan berbicara kita kan dijamin lohh, aman, bener. Lagian lo
kalo mau kritik pemerintah, apa sih yang mau elu kritik? Orang ker-
janya udah bener banget.”

7 01:03-01:25 “lo liat noh anggota dewan, buset, dia nyusun RUU nya cepet
banget, kilat, bahkan ampe ketok palunya aja tengah malem, saat
orang-orang pada merem.. mereka ketok palu.. kan itu bukti kerja




keras.. ya walaupun gua nggak tau kenapa ketok palunya tengah ma-
lem ya.. mungkin emang agendanya habis rapat nobar liga champion

kali.. nggak ada yang tau lah ya”

01:26-01:54

“dan kita harus apresiasi pejabat-pejabat karena menerapkan proto-
kol kesehatan dengan sangat baik. Contohnya kemarin pas rakyat
turun.. seettt.. wakil rakyatnya social distancing ke rakyatnya.. ya
kan demi kesehatan kan, demi kesehatan.. terus juga para pejabat
cuci tangan.. dan demi alasan kesehatan, beberapa mahasiswa Kita

di-lockdown.”

01:56-02:00

“Itu adalah bukti betapa seriusnya pemerintah menghadapi covid

’

sembilan belas,’

10

02:02-02:06

“Aaa.. kebetulan gua lagi ngomongin pemerintah Bulgaria yah..

he’eh”




Tampilan Visual dalam Konten Komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” di

akun Instagram @bintangemon

1. EKkspresi

No Menit ke Tampilan Visual (ek- Keterangan

spresi)

1 00:14 Ekspresi: memalingkan wajah
ke samping sambil memegang

kening

Monolog saat adegan: “Allahu Ak-

2

bar...

2 00:20 Ekspresi: terkejut dengan mata ter-
buka lebar
Monolog saat adegan: “..kan kaget

’

hamba..’




00:52 Ekspresi:  tersenyum menyeringai
sambil menggaruk kepala dan
tengkuk leher
Monolog saat adegan: “..kebebasan
berbicara kita kan.. dijamin lohh..”

00:59 Ekspresi: menyeringai sambil
mengerutkan dahi
Monolog saat adegan: “..nyusun ruu
nya cepet banget, kilat..

01:37 Ekspresi: menatap lurus ke depan

sambil memberi isyarat “menjaga ja-
rak” dengan tangan

Monolog saat adegan: “..wakil
rakyatnya social distancing ke

rakyatnya..”




01:54 Ekspresi: tersenyum tipis sambal
mengangkat alis
Monolog saat adegan: “..beberapa
mahasiswa kita di-lockdown..”
01:58 Ekspresi: mata sering berkedip dan

tangan mengepal dengan lemah
Monolog saat adegan: “..betapa seri-
usnya pemerintah menghadapi covid

)

sembilan belas..’




8 02:02 Ekspresi: mulut terbuka dengan tiba-
tiba
Monolog saat adegan: “..ah kebetulan
gue lagi ngomongin pemerintah Bul-
garia..”

2. Kostum
No Menit ke | Tampilan Visual (kostum) Keterangan
1 01:00-02:02 Pada konten komedi “Ingin jadi rakyat

yang baik” di akun instagram @bin-
tangemon, Bintang Emon selaku pem-
buat sekaligus tokoh dalam konten
tersebut terlihat mengenakan kaos
hitam dengan tulisan “ASM” bergam-

bar lambung dan juga topi hitam.




3. Pengaturan Sudut Pandang Kamera

No Menit ke Tampilan Visual Keterangan
(Sudut pandang kamera dan teknik
pengambilan gambar)
1 01:00-02:02 Pada konten komedi “Ingin

jadi rakyat yang baik” di
akun instagram  @bin-
tangemon, dapat dilihat
bahwa Bintang Emon
menggunakan satu sudut
pandang kamera vyaitu
sudut pandang eye level.
Adapun teknik pengambi-
lan gambar menggunakan

teknik close up.
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melanjutkan Bab 3 q
6. | 24 November 2021 Revisi Bab 1-3 ] J

3. | 22 Desember 2021 Mendaftar Ujian Seminar Proposal

9. | 24 Desember 2021 Ujian Seminar Proposal

10. | 11 Mei 2022 Bimbingan Revisi Bab 2 &

11, | 22 Juni 2022 Pengumpulan Revisi Proposal @

12, | 27 Juni 2022 Acc Proposal dan melanjutkan Bab 4& 1
5 @\

Ll
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07 Juli 2022

Pengumpulan Bab 4 & § \ %4 ‘

\

14. | 04 September 2022 Pengumpulan Bab 1-5 Skripsi dan
Jurnal Cw\ /
15. | 13 September 2022 Acc Bab 1-5 dan Submit Jurnal \ 6/\‘ j
\
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